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Abstract 

This study aims to analyze the relationship among information systems, organizations, and 

strategy through a literature review of management issues in information technology. An 

information system is defined as an interconnected set of elements that collect, process, and 

disseminate information to support organizational decision-making. Meanwhile, an 

organization is viewed as a social structure that manages resources and business processes to 

produce outputs in the form of products or services. The findings reveal that the alignment 

between Information Systems/Information Technology (IS/IT) strategy and business strategy is 

a key factor in achieving competitive advantage. The Critical Success Factors (CSF) analysis 

identifies several essential elements for successful IS/IT implementation within organizations, 

including software effectiveness, IT optimization in management, human resource competency 

development, and analytical data utilization for strategic decision-making. This study concludes 

that the integration of information systems, organizational structure, and business strategy plays 

a crucial role in enhancing productivity, service quality, and organizational competitiveness in 

the digital transformation era. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara sistem informasi, organisasi, dan 

strategi melalui pendekatan studi literatur terhadap permasalahan manajemen dalam teknologi 

informasi. Sistem informasi dipahami sebagai rangkaian elemen yang saling berinteraksi untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyebarkan informasi guna mendukung pengambilan 

keputusan dalam organisasi. Sementara itu, organisasi dipandang sebagai struktur sosial yang 

mengelola sumber daya dan proses bisnis untuk menghasilkan keluaran berupa produk atau 

layanan. Hasil telaah menunjukkan bahwa penyelarasan antara strategi Sistem 

Informasi/Teknologi Informasi (SI/TI) dengan strategi bisnis merupakan faktor utama dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif. Analisis Critical Success Factors (CSF) mengidentifikasi 

beberapa elemen kunci keberhasilan implementasi SI/TI di organisasi, antara lain efektivitas 

perangkat lunak, optimalisasi TI dalam manajemen, peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia, serta pemanfaatan data analitis untuk pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi antara sistem informasi, struktur organisasi, dan strategi bisnis 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, kualitas layanan, serta daya saing 

organisasi di era transformasi digital. 

 

Kata kunci:   : Sistem Informasi, Organisasi, Strategi 
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1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan pesat Teknologi Informasi (TI) telah mengubah lanskap bisnis dan organisasi 

secara signifikan. Organisasi di berbagai sektor terus mencari cara untuk memanfaatkan inovasi 

TI guna meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing mereka. Namun, penerapan dan 

manajemen TI tidak selalu berjalan lancar, dan seringkali menghadapi berbagai tantangan yang 

melibatkan aspek sistem informasi, organisasi dan strategi. Sistem Informasi sebagai fondasi 

teknologis menjadi elemen kunci dalam memfasilitasi pengumpulan, pengolahan, dan distribusi 

informasi yang mendukung proses bisnis (Adamik, 2019). Kendati demikian, pengelolaan sistem 

informasi seringkali kompleks, dengan tantangan seperti pemeliharaan keandalan, kecepatan 

respons, dan integrasi yang memadai antar-sistem. Sistem informasi merupakan sekumpulan 

prosedur organisasi yang ada pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi untuk 

mengambil keputusan atau mengendalikan informasi. Dasar dari penerapan Sistem Informasi dan 

teknologi adalah menjadikan pekerjaan manusia menjadi mudah dan efisien sehingga mendorong 

perusahaan untuk menerapkannya. 

Penggunaan teknologi informasi dalam suatu organisasi diharapkan dapat meningkatkan 

produktifitas, mempercepat proses dan memberikan dukungan informasi kepada pihak 

manajemen untuk pengambilan keputusan. Penerapan SI/TI dalam sebuah organisasi memiliki 

tiga sasaran utama. Pertama, memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan otomasi berbagai 

proses yang mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan manajemen dengan 

memuaskan kebutuhan informasi guna pengambilan keputusan. Ketiga, memperbaiki daya saing 

atau meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi dengan merubah gaya dan cara berbisnis 

(Ardiansah, 2020).  

Selain itu, Organisasi memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan atau 

kegagalan implementasi TI. Struktur organisasi, budaya perusahaan, dan kesiapan pengguna 

untuk menerima perubahan menjadi faktor yang memengaruhi bagaimana TI diadopsi dan 

diintegrasikan dalam lingkungan kerja. Dalam rangka mencapai keselarasan antara TI dan tujuan 

organisasi, Strategi menjadi unsur kritis. Keputusan strategis terkait dengan investasi TI, 

pengembangan aplikasi, dan penggunaan data memiliki dampak jangka panjang terhadap kinerja 

dan daya saing organisasi (Lee & Kim, 2018). Sistem Informasi Manajemen mempunyai peranan 

yang sangat penting di dalam suatu organisasi karena sangat mempengaruhi terhadap maju 

mundurnya sebuah organisasi. Setiap organisasi baik itu organisasi yang besar maupun yang kecil 

pasti mempunyai sistem informasi yang berbeda-beda, tergantung dari kebutuhan dan masalah 

yang terjadi pada organisasi tersebut. Jika lembaga pendidikan tinggi memiliki rencana strategis 

yang baik, maka risiko yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang sistem informasi dan 

tekologi informasi dapat dikurangi. Namun demikian, banyak lembaga pendidikan tinggi setara 

universitas tidak menganggap perencanaan strategis ini penting karena mereka tidak memiliki 

pengalaman dan informasi yang tepat dalam perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi 

informasi. (Titthasiri, 2000). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan seberapa besar 

peran dari sistem informasi pada perkembangan bisnis serta bagaimana perusahaan menggunakan 

sistem informasi. 

 

2. METODOLOGI  PENELITAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mendalaminya dengan fokus 

pada permasalahan manajemen pada Teknologi Informasi (TI) dalam konteks Sistem Informasi, 

Organisasi, dan Strategi. Dalam latar belakang penelitian, ditekankan pentingnya pemahaman 

yang mendalam terkait peran kritis TI di dalam organisasi dan hubungannya dengan strategi serta 
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sistem informasi yang diterapkan. Rumusan masalah mencakup identifikasi permasalahan 

manajemen yang muncul dalam penggunaan TI di berbagai konteks organisasi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menyelidiki, menganalisis, dan mensintesis literatur mengenai permasalahan 

manajemen pada TI (Firdaus, 2021). Kerangka konseptual akan dibangun untuk 

mengintegrasikan konsep-konsep kunci dalam Sistem Informasi, Organisasi, dan Strategi guna 

mendapatkan gambaran menyeluruh terkait permasalahan yang dihadapi. Melalui desain 

penelitian ini, sumber data utama adalah artikel ilmiah, buku, dan publikasi terkait yang 

membahas aspek-aspek relevan. Proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis dengan 

kriteria inklusi yang ketat untuk memilih literatur yang paling relevan dan berkualitas.  

Analisis literatur kemudian dilakukan secara kritis untuk mengidentifikasi tren, konsep-

konsep utama, dan hubungan antara Sistem Informasi, Organisasi, dan Strategi dalam konteks 

permasalahan manajemen pada TI. Sintesis temuan dari literatur akan menjadi landasan untuk 

menyimpulkan temuan utama dan memberikan rekomendasi untuk mengatasi atau mengelola 

permasalahan yang diidentifikasi. Keseluruhan metodologi ini diarahkan untuk memberikan 

kontribusi pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas interaksi antara TI, organisasi, dan 

strategi, serta memberikan arahan bagi penanganan permasalahan manajemen pada TI. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sistem dapat dikatakan sebagai sebuah rangkaian jaringan kerja dari berbagai elemen - 

elemen yang saling berhubungan guna untuk mencapai tujuan tertentu (Tukino, 2018). Informasi 

merupakan sebuah data yang dikelolah menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi bagi penerima 

guna untuk membantu membuat sebuah pengambilan keputusan (Tukino, 2020). Pengertian 

sistem informasi menurut (Jonny Seah, 2020) sistem informasi merupakan gabungan dari 

berbagai komponen teknologi informasi yang saling bekerjasama dan menghasilkan suatu 

informasi guna untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok. 

Berdasarkan Penelitian di atas dapat di simpukan bahwa Sistem Informasi (SI) adalah suatu 

rangkaian elemen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mengumpulkan, menyimpan, 

memproses, mengolah, dan menyampaikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

dan pengendalian dalam suatu organisasi. Sistem Informasi melibatkan komponen teknologi, 

proses bisnis, data, serta orang-orang yang terlibat dalam mengelola dan menggunakan informasi. 

Organisasi dalam perspektif teknis dapat diartikan sebagai struktur sosial yang bersumber 

dari lingkungan dimana sumber tersebut kemudian diproses sehingga menghasilkan output yang 

diinginkan. Organisasi memproses inputan yang berasal dari lingkungan yang merupakan faktor 

produksi utama menjadi produk dan jasa melalui proses produksi. Ouput yang dihasikan 

kemudian berupa pruduk dan jasa dikonsumsi oleh lingkungan sehingga menyediakan modal dan 

tenaga kerja tambahan sebagai input yang akan kembali diproses. Untuk menentukan strategi 

SI/TI yang dapat mendukung pencapaian visi dan misi organisasi, maka perlu pemahaman tentang 

strategi bisnis organisasi (Sehlin & Cronemyr, 2019). Pemahaman tersebut mencakup penjelasan 

terhadap hal-hal berikut : mengapa suatu bisnis dijalankan, kemana tujuan, dan arah bisnis, kapan 

tujuan tersebut dicapai, bagaimana cara mencapai tujuan dan adakah perubahan yang harus 

dilakukan. Jadi dalam membangun suatu strategi SI/TI, yang menjadi isu sentral adalah 

penyelarasan (alignment) strategi SI/TI dengan strategi bisnis organisasi. Beberapa alasan 

mengapa sebuah organisasi memelukan strategi SI/TI yaitu :  

a. Adanya investasi untuk pengadaan SI/TI yang tidak mendukung sasaran bisnis suatu 

organisasi. SI/TI yang ada tidak terkontrol  

b. Sistem tidak teintegrasi sehingga data bersifat tersebar sehingga sangat mungkin terjadi 

kerangkapan data dan hilangnya keterkaitan antar sumber daya informasi.  
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c. Organisasi tidak memiliki skala prioritas dalam mengembangkan proyek SI/TI, sehingga 

sangat sering terjadi perubahan dan tambal sulam yang akhirnya menurunkan 

produktivitas organisasi.  

d. Manajemen informasi yang buruk dan tidak akurat.  

e. Strategi SI/TI tidak sejalan dengan strategi bisnis organisasi  

f. Proyek SI/TI hanya dievaluasi untuk kepentingan keuangan semata. 

 

Penggunaan teknologi informasi dalam suatu organisasi diharapkan dapat meningkatkan 

produktifitas, mempercepat proses dan memberikan dukungan informasi kepada pihak 

manajemen untuk pengambilan keputusan. Sistem informasi mengalami evolusi yang panjang 

sebelum ditempatkan pada posisi yang strategis dalam sebuah perencanaan. Era informasi 

dikelompokkan dalam tiga model hubungan era sistem informasi dari waktu ke waktu (Ward et 

al, 1990). Organisasi memerlukan sebuah strategi yang tepat karena dua alasan yaitu : 

a. Organisasi harus secara aktif membentuk kegiatan-kegiatan. Suatu strategi organisasi 

menyediakan suatu metode bagi organisasi untuk melaksanakan kegiatannya secara 

proaktif dengan menyediakan peta untuk melakukan kegiatan operasional, petunjuk 

melakukan bisnis, perencanaan membangun loyalitas pelanggan dan membangun 

keunggulan kompetitif secara berkelanjutan untuk memenangkan persaingan. 

b. Menyatukan ide dan inisiatif dari masing-masing unit bisnis dalam organisasi untuk 

membentuk perencanaan yang terintegrasi dan terkorrdinasi. 

c. Menurut Porter, ada tiga strategi yang dapat dilakukan organisasi untuk memperoleh 

keunggulan bersaing yaitu :  

• Cost leadership : menghasilkan produk dan pelayanan dengan biaya yang paling 

murah dalam industri. Teknologi informasi dapat digunakan untuk membantu 

dengan menurunkan beban pekerjaan administrasi, penjadwalan, biaya inventaris 

dan sebagainya. 

• Differentiation : menjadi unik di dalam industri, misalnya dengan menyediakan 

produkproduk kualitas tinggi dengan harga yang bersaing. SI/TI dapat membantu 

dengan menambahkan keistimewaan terhadap produk dan jasa. 

• Focus : memilih suatu segmen jangkauan yang tertentu untuk mencapai strategi 

cost leadership maupun diferensiasi dalam segmen ini. 

Analisis Critical Success Factors (CSFs) dapat memberikan dampak yang baik bagi 

keselarasan metodologi. CSFs dalam konteks perencanaan strategis sistem informasi digunakan 

untuk menafsirkan dengan jelas tujuan, taktik, dan kegiatan operasional dalam hal kebutuhan 

informasi kunci dan manajer dan kekuatan dan kelemahan dari sistem organisasi yang sudah ada. 

Rokart mendefinisikan CSFs sebagai untuk setiap bisnis terbatasnya jumlah 24 daerah hasil, jika 

memuaskan maka akan memastikan kesuksesan organisasi dalam persaingan (Pan dan Hsu, 

1995). Dimana Critical Success Factor atau CSF menunjukkan faktor apa saja yang dibutuhkan 

oleh suatu perusahaan untuk menuju keberhasilan visi dan misi. Berdasarkan hal tersebut, analisis 

CSF yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Program aplikasi (software) yang ada sudah mendukung kinerja organisasi perguruan 

tinggi  

b. Pemanfaatan TI dapat membantu manajemen organisasi perguruan tinggi  

c. Aplikasi sistem informasi atau software yang ada dapat mendukung organisasi perguruan 

tinggi  

d. Adanya pelatihan karyawan menjadi sarana peningkatan mutu dan kualitas SDM  

e. Adanya analisis yang berasal dari data penerimaan mahasiswa dapat meningkatkan 

kinerja organisasi perguruan tinggi  

f. Melakukan promosi secara offline maupun online 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem Informasi 

(SI) diidentifikasi sebagai suatu rangkaian elemen yang saling berhubungan dan berinteraksi 

untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, mengolah, dan menyampaikan informasi. 

Definisi ini melibatkan komponen teknologi, proses bisnis, data, serta peran orang-orang dalam 

mengelola dan menggunakan informasi. Informasi, yang dihasilkan dari data yang dikelola, 

memiliki nilai tinggi dalam mendukung pengambilan keputusan. Sistem informasi merupakan 

hasil gabungan dari berbagai komponen teknologi informasi yang bekerjasama untuk 

menciptakan jalur komunikasi di dalam organisasi atau kelompok, menurut definisi Jonny Seah.  

Organisasi, dalam konteks teknis, diartikan sebagai struktur sosial yang memproses input 

dari lingkungan untuk menghasilkan output yang diinginkan. Proses ini melibatkan sumber daya 

utama, seperti modal dan tenaga kerja, dan output berupa produk dan jasa yang dikonsumsi oleh 

lingkungan. Untuk menentukan strategi Sistem Informasi/Teknologi Informasi (SI/TI) yang 

mendukung visi dan misi organisasi, pemahaman tentang strategi bisnis organisasi menjadi 

krusial. Strategi SI/TI perlu sejalan dengan strategi bisnis organisasi, dan alasan organisasi 

membutuhkan strategi SI/TI melibatkan pengelolaan investasi, integrasi sistem, prioritas proyek, 

manajemen informasi, dan keterkaitan strategis. 

Penggunaan teknologi informasi di organisasi diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, 

mempercepat proses, dan memberikan dukungan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Evolusi sistem informasi melalui beberapa era mencerminkan perkembangan peran sistem 

informasi dalam organisasi. Pentingnya strategi dalam organisasi terkait dengan kegiatan 

operasional, bisnis, loyalitas pelanggan, dan keunggulan kompetitif.Analisis Critical Success 

Factors (CSFs) membantu memahami keberhasilan organisasi dalam mencapai visi dan misi. 

CSFs dalam konteks perencanaan strategis sistem informasi mencakup program aplikasi yang 

mendukung kinerja organisasi, pemanfaatan TI untuk manajemen, aplikasi sistem informasi yang 

mendukung organisasi, pelatihan karyawan sebagai peningkatan SDM, analisis data penerimaan 

mahasiswa untuk meningkatkan kinerja, dan promosi baik secara offline maupun online. 

Keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang kompleksitas 

interaksi antara Sistem Informasi, Organisasi, dan Strategi. Dengan memahami peran kunci, 

tantangan, dan faktor keberhasilan, organisasi dapat merancang strategi SI/TI yang lebih efektif 

untuk mencapai tujuan mereka dalam lingkungan yang terus berubah. 
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